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ABSTRAK

Kebijakan Fiskal merupakan instrumen yang digunakan pemerintah untuk merespon
ketidakpastian dalam siklus perekonomian. Perilaku kebijakan fiskal yang ideal dalam
merespon siklus ekonomi adalah countercyclical, yaitu kontraksi ketika ekonomi boom untuk
menghindari overheating dan ekspansi, ketika ekonomi dalam masa resesi untuk menstimulasi
kegiatan ekonomi. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki perilaku kebijakan fiskal yang
diambil pemerintah Indonesia dalam menanggapi siklus ekonomi apakah berupaya
menstabilkan siklus ekonomi (countercyclical) atau memperkuat siklus ekonomi (procyclical).
Analisis output gap digunakan dalam menganalisis siklus ekonomi yang terjadi, sedangkan
fiscal impulse measure digunakan dalam melihat arah kebijakan fiskal. Perilaku kebijakan
fiskal di analisis dengan membandingkan nilai output gap dan fiscal impulse measure. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum perilaku kebijakan fiskal yang diambil
pemerintah Indonesia adalah procyclical dalam merespon siklus ekonomi dan shock yang
terjadi selama periode pengamatan, hal ini disebabkan oleh sempitnya ruang fiskal sehingga
pemerintah kurang fleksibel dan leluasa dalam mengembangkan kreativitas dan inovasi dalam
mengembangkan potensi serta memanfaatkan peluang dari ruang fiskal.

Kata kunci: Kebijakan fiskal, siklus ekonomi, ruang fiscal
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ABSTRACT

The fiscal policy is an instrument used by the government to deal with the uncertainties in the
economic cycle. The ideal fiscal policy behavior in response to the economic cycle would be
countercyclical , when the economy booms to avoid overheating and expansion. Moreover,
when the economy is in a recession to stimulate economic activity. This study aims to analyze
the behavior of fiscal policies taken by the Indonesian government in responding to the
economic cycle whether it seeks to stabilize the economic cycle (countercyclical) or strengthen
the economic cycle (procyclical). Gap output analysis is used in analyzing the economic cycle
that occurs, while the fiscal impulse measure is used in looking at the direction of fiscal policy.
Fiscal policy behavior is analyzed by comparing the value of the output gap and the fiscal
impulse measure. The results of this study show that in general the fiscal policy behavior taken
by the Indonesian government is procyclical in responding to the economic cycle and the shock
that occurs during the observation period, this is due to the narrow fiscal space so that the
government is less flexible and free in developing creativity and innovation in developing
potential and utilizing opportunities from the fiscal space.

Keywords: Fiscal policy, economic cycle, fiscal space

XXii



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Stabilitas ekonomi merupakan masalah yang terus berkembang dan menjadi
perhatian. Setiap negara, pada umumnya menginginkan perekonomian yang ideal
dimana terjadi pertumbuhan yang berkesinambungan tanpa adanya penurunan.
Faktanya, sejarah perekonomian dunia menunjukkan bahwa tidak ada
perekonomian negara di dunia yang tumbuh secara berkesinambungan tanpa
adanya guncangan (Samuelson dan Nordhaus, 2010). Guncangan dalam
perekonomian akan terus terjadi menyesuaikan keadaan ekonomi dan siklus bisnis
yang terjadi. Siklus bisnis merupakan suatu pola aktivitas ekonomi yang selalu
bergerak dan berfluktuasi. Siklus bisnis tersebut dapat berupa ekspansi dan

kontraksi dari kegiatan ekonomi sepanjang tren pertumbuhan (Mankiw, 2009).

Salah satu guncangan dalam perekonomian terjadi pada tahun 2008, ketika
krisis ekonomi subprime mortgage crisis dan meroketnya harga minyak dunia
mengguncang perekonomian dunia, kondisi ekonomi Indonesia terkena imbasnya.
Kenaikan harga minyak dunia membebani struktur (Anggaran Pendapatan dan
Belanja Negara (APBN) Indonesia sebagai akibat dari tingginya beban subsidi
Bahan Bakar Minyak (BBM) yang harus ditanggung oleh pemerintah lewat APBN.
Dalam menghadapi situasi tersebut, sebagai pemangku kebijakan, pemerintah

memiliki pilihan untuk menaikkan harga BBM guna menghindari beban APBN



yang terlalu tinggi atau dengan tetap memberikan subsidi dengan konsekuensi
beban fiskal yang tinggi. Namun kenyataanya menaikkan harga BBM dinilai
kurang tepat karena akan lebih memperburuk siklus bisnis dan menyebabkan

inflasi.

Menghadapi siklus bisnis dan kondisi perekonomian yang berfluktuasi
dengan adanya beberapa guncangan didalamnya, Pemerintah Indonesia memiliki
instrumen kebijakan fiskal untuk menjaga kondisi perekonomian tetap stabil.
Kebijakan fiskal bertujuan untuk mempengaruhi sisi permintaan agregat suatu
perekonomian dalam jangka pendek. Selain itu, dengan meningkatkan kinerja
ekonomi, kebijakan tersebut juga dapat mempengaruhi sisi penawaran dalam
jangka panjang.. Kebijakan fiskal dirancang untuk “leaning against the wind”
yakni memberikan respon dan stimulus terhadap dinamika perekonomian baik
ketika perekonomian menghadapi resesi maupun kontraksi (llzetzki & Vegh,
2008). Untuk dapat menjalankan kebijakan fiskal dan melakukan respon fiskal
terhadap kondisi perekonomian, pemerintah harus memiliki estimasi yang kuat
terhadap tren penerimaan dan belanja negara. Grafik 1.1 menggambarkan tren

penerimaan negara, belanja negara serta pertumbuhan Produk Domestik Bruto



Grafik 1.1

Pertumbuhan Pendapatan, Belanja Negara, PDB Riil dan PDB Riil/Kapita
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Tren penerimaan dan pengeluaran pemerintah selama periode 2010-2020,
yang merupakan instrumen yang dapat digunakan sebagai respons kebijakan fiskal
terhadap perubahan kondisi perekonomian yang tidak selalu ideal. Ada beberapa
kondisi ekstrim yang dapat menggambarkan respon yang tidak ideal ini. Pertama,
ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, pendapatan negara meningkat di satu sisi,
tetapi juga belanja negara naik di sisi lain. Fakta ini dapat dilihat pada 2010, 2011,
2017, dan 2018. Kedua, ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, pendapatan
pemerintah turun, tetapi belanja negara naik, seperti yang terjadi pada tahun 2015
dan tahun 2020. Pertumbuhan pendapatan dan belanja mempengaruhi besaran respon
fiskal yang dapat diambil pemerintah untuk menangani dinamika perekonomian

demi menghindari kondisi Kkrisis.



Pertumbuhan ekonomi akan selalu fluktuatif, dengan periode peningkatan
aktivitas ekonomi diikuti periode penurunan aktivitas ekonomi, disertai dengan
puncak dan titik kritis (Nazir, 2011). Grafik berikut menunjukkan pertumbuhan

ekonomi di Indonesia.

Grafik 1.2

Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
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Ketidakstabilan ekonomi mengganggu siklus bisnis sehingga menghambat
kegiatan ekonomi masyarakat yang berimbas pada angka pertumbuhan ekonomi yang
melambat. Tren pertumbuhan ekonomi pada grafik 1.2 menggambarkan pertumbuhan
ekonomi yang selalu berfluktuasi dari waktu ke waktu, kondisi ekonomi yang
memburuk (resesi) dapat menurunkan pendapatan per kapita akibatnya penerimaan
negara yang dapat dipungut oleh pemerintah melalui pajak juga menurun. Lebih lanjut,

kondisi ini mendorong pemerintah meningkatkan belanja publik agar dampak negatif



resesi tidak memperburuk tingkat kesejahteraan masyarakat. Jika kondisi ekonomi
menunjukkan penguatan, maka pendapatan masyarakat juga akan meningkat dan
begitu pula penerimaan negara yang dapat dipungut oleh pemerintah, sehingga
penguatan ekonomi tersebut tidak berdampak negatif di masyarakat.

Indonesia telah melewati fase krisis pada tahun 1998, 2008, 2010, dan 2020
meskipun mampu melewatinya, selama Kkrisis pertumbuhan ekonomi menurun
drastis sedangkan utang pemerintah meningkat tajam, hal ini diakibatkan oleh defisit
anggaran yang melebar dan pemerintah mengambil skema utang untuk menutup
defisit anggaran, jika defisit tidak ditangani dengan baik maka akan menimbulkan
distorsi bagi kesinambungan fiskal (Marisa, 2015). Kesinambungan fiskal
merupakan kemampuan fiskal untuk melaksanakan kebijakan dan rencana
pemerintah dengan tetap mempertimbangkan masalah makroekonomi dan menjaga
hubungan yang konstan antara utang nasional dan produk domestik bruto (PDB)
(Manurung, 2004). Dapat dilihat pada Grafik 1.3 mengenai rasio utang pemerintah
terhadap PDB Indonesia.

Rasio utang pemerintah terhadap PDB selama berjalannya waktu
menunjukkan tren yang menurun dengan angka terendah pada tahun 2012 sebesar
23 persen dimana pada saat itu presiden Susilo Bambang Yudhoyono memiliki
fokus dalam menekan utang pemerintah, dan beralih kepada kepemimpinan
presiden Joko Widodo utang pemerintah baik dari dalam dan luar negeri mengalami
peningkatan yang cukup signifikan hingga rasio utang pada tahun 2020 mencapai

33.60 persen. Peningkatan rasio utang terjadi karena fokus program pemerintahan



kepada pembangunan infrastruktur yang memerlukan anggaran besar dan juga
dampak dari adanya pandemi Covid-19 yang berdampak dari sektor sosial hingga
ekonomi sehingga pemerintah menaikkan belanja subsidi.

Grafik 1.3

Rasio Utang Pemerintah Terhadap PDB Indonesia Tahun 2004-2020
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Pandemi covid-19 telah berlangsung sejak tahun 2019 hingga saat ini
memberikan dampak yang negatif bagi pertumbuhan perekonomian indonesia. Salah
satunya berdampak ke anggaran subsidi pemerintahan, dimana pemerintah harus
memberikan bantuan subsidi kepada masyarakat untuk melindungi, mempertahankan
agar kebutuhan kehidupan masyarakat menjadi sejahtera walau di masa pandemi

sehingga dapat memberikan pemulihan perekonomian di indonesia (Amri & Amri,

2021).



Tabel 1.1

Rasio Subsidi dan Rasio Pajak Terhadap Penerimaan Negara

Tahun Rasio Subsidi Rasio Pajak
2014 25% 65%
2015 12% 69%
2016 11% 69%
2017 10% 67%
2018 11% 69%
2019 10% 67%
2020 12% 50%

Sumber: data diolah (2022)

Dari tabel 1.1 diketahui belanja subsidi di Indonesia mengalami fluktuasi dari
tahun ke tahun. Selama pandemic terlihat belanja subsidi mengalami peningkatan dari
10% di tahun 2019 menjadi 12% di tahun 2020. Tingginya angka belanja subsidi yang
dikeluarkan pemerintah harus diikuti dengan tingginya angka penerimaan pajak
sehingga kemampuan fiskal Indonesia tetap terjaga. Pemerintah mengurangi beban
pembayaran pajak baik bagi perseroan, maupun perseorangan selama pandemic covid-
19 guna mengurangi beban ekonomi masyarakat. Namun Tidak dapat dipungkiri
turunya penerimaan negara dari pajak berdampak pada jumlah belanja yang bisa
didanai negara dari penerimaan pajak. Dari tabel 1.1 diketahui penerimaan pajak
terhadap penerimaan negara selalu berfluktuasi dari tahun ke tahun. Pada 2018 saat

keadaan perekonomian membaik penerimaan pajak mampu menyumbang 69% dari



porsi penerimaan negara, namun pada tahun 2020 terlihat penerimaan pajak menurun
menjadi 50% dari keseluruhan penerimaan negara.

Penurunan penerimaan pajak dan naiknya angka subsidi dan belanja lain yang
harus didanai pemerintah tentunya semakin memberatkan beban fiskal Indonesia.
Naiknya beban fiskal ini harus direspon dengan kebijakan yang tepat sesuai dengan
kondisi ekonomi yang tengah dihadapi. Literatur ekonomi mengemukakan ada
beberapa mekanisme kebijakan dalam mengantisipasi instabilitas ekonomi. Dengan
landasan teori siklus bisnis, ada dua kebijakan yang umumnya dikenal, yakni kebijakan
procyclical dan countercyclical. Kebijakan procyclical merupakan kebijakan yang
mengikuti arus siklus bisnis. Hal ini berarti pada saat resesi, pemerintah menerapkan
kebijakan kontraksioner, berupa pengetatan fiskal dan moneter. Sebaliknya, kebijakan
countercyclical merupakan kebijakan yang melawan arus siklus bisnis tersebut. Hal ini
berarti pada saat resesi, pemerintah menerapkan kebijakan ekspansif berupa
pelonggaran fiskal dan moneter (Kaminsky, Graciela L., Carmen M. Reinhart, 2004).

Studi Fatas & Mihov (2003), dengan fokus negara-negara OECD menunjukkan
hasil bahwa defisit primer sebagai proporsi dari PDB riil bersifat countercyclical
selama siklus bisnis, sedangkan penerimaan negara bersifat procyclical. Metodologi
yang berbeda untuk menunjukkan perilaku kebijakan fiskal digunakan oleh Kaminski,
Reinhart dan Vegh (2004) dengan memetakan PDB riil dan belanja riil pemerintah
ditemukan fakta bahwa kebijakan fiskal pada umumnya countercyclical atau acyclical
di negara-negara OECD selama siklus bisnis dan lebih procyclical di negara-negara

berkembang.



Francais, et.al (2014) melakukan penelitian serupa dengan berupaya
mengetahui faktor-faktor kunci yang menyebabkan percepatan recovery di Amerika
dengan objek penelitian negara Amerika dan negara bagiannya dengan menggunakan
analisis Bayesian model. Hasil penelitiannya menjelaskan bahwa kebijakan fiskal
dengan efek countercyclical sangat signifikan dalam mempercepat masa recovery dan
mempersingkat resesi. Hasil temuannya juga mengungkapkan bahwa kebijakan
moneter yang ekspansif berdampak terhadap stimulus perekonomian negara bagian
Amerika dalam mempercepat recovery.

Penelitian serupa dilakukan oleh Aghion & Enisse (2007) terkait evaluasi dan
pola kebijakan fiskal yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi dengan metode
regresi ordinary least square (OLS). Dalam penelitianya menjelaskan bahwa sektor
industri mampu berkembang secara cepat dan pesat dalam peningkatan output dan
produktivitasnya pada perekonomian dengan efek kebijakan fiskal yang
countercyclical.

Karakter kebijakan baik procyclical ataupun countercyclical dapat merespon
kondisi ekonomi, akan tetapi kebijakan mana yang seharusnya diterapkan dalam
menghadapi kondisi ekonomi yang tidak stabil. Lebih lanjut, perbedaan karakter
kebijakan (procyclical atau countercyclical) dapat memperbaiki atau memperburuk
stabilitas makroekonomi, penelitian ini ingin menganalisa bagaimana siklus ekonomi

dan perilaku kebijakan fiskal yang diambil pemerintah pada tahun 1994-2022.
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B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penelitian di atas, maka rumusan masalah yang ingin
dijawab pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
A. Bagaimanakah siklus ekonomi yang terjadi pada perekonomian Indonesia tahun
1994-2022 ?
B. Bagaimanakah perilaku kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah selama

periode 1994-2022 ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas tujuan penelitian
ini sebagai berikut:
1. Menganalisa siklus ekonomi yang terjadi pada perekonomian Indonesia tahun
1994-2022.
2. Mengevaluasi perilaku kebijakan fiskal yang dilakukan pemerintah selama periode

1994-2022.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran terkait
kondisi fiskal di Indonesia dan diharapkan dapat menjadi pelengkap dan referensi

mengenai fenomena fiskal yang terjadi.
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Bagi policy maker diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan

dan gambaran serta pertimbangan dalam mengambil suatu kebijakan khususnya

persoalan kondisi fiskal. Sehingga pemerintah lebih berhati-hati dalam mengelola

penerimaan serta pengeluaran negara agar tercipta kondisi fiskal yang

berkesinambungan.

E. Sistematika Penulisan

Struktur penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab I

Bab 11

Bab 111

Bab IV

Bab V

: Pendahuluan, yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian dan pendapatan penelitian, sistematika penulisan.....

. Menjelaskan landasan teori masalah dari literatur dan sumber lain
Dukungan yang diterima dan teori yang mendukung penelitian ini. Ini
juga berisi tinjauan literatur, pengembangan hipotesis, dan kerangka
ideologis.

. Metodologi penelitian meliputi jenis penelitian, deskripsi dan pemilihan
data, teknik pemilihan data dan sumber, definisi operasional variabel,
dan model analisis data.

: Pembahasan dan analisis hasil uji statistik yang digunakan dalam
penelitian, menjelaskan statistik deskriptif dan bagaimana siklus
ekonomi serta arah kebijakan fiskal kemudian berupaya menganalisa
perilaku kebijakan fiskal yang diambil pemerintah Indonesia selama
siklus ekonomi.

: Kesimpulan dan Rekomendasi.



BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

. Siklus ekonomi yang terjadi selama kurun waktu penelitian 1993-2022
menunjukkan bahwa Indonesia secara garis besar terbagi menjadi empat siklus
ekonomi yaitu pertama, 1994-1997 mengalami ekspansi ekonomi atau berada
pada kondisi good times. Kedua, tahun 1998-2006 mengalami resesi dan kondisi
terparah adalah pada tahun 1998 akibat adanya krisis moneter sehingga kondisi
ekonomi dalam masa kontraksi atau bad times. Ketiga, 2007-2019 kondisi
ekonomi Indonesia mulai membaik sehingga dalam posisi ekspansi karena nilai
output gap adalah positif. Keempat, 2020-2022 ekonomi Indonesia kembali
terpuruk oleh dua fenomena ekonomi global yaitu akibat ekonomi Tiongkok
yang melemah serta ketidakpastian normalisasi kebijakan moneter Amerika pada
tahun 2015, dan disusul oleh krisis akibat Pandemi Covid-19 sehingga selama
periode tersebut Indonesia selalu pada masa kontraksi atau bad times.

. Sedangkan perilaku kebijakan yang diambil pemerintah selama kurun waktu 30
tahun adalah procyclical dalam merespon siklus bisnis. Akan tetapi, ketika
Indonesia mengalami shock hebat yang diakibatkan oleh subprime mortgage
tahun 2008, perang dagang antara Tiongkok dan Amerika Serikat tahun 2015,
dan krisis akibat pandemi Covid-19 tahun 2020 pemerintah berupaya
melakukan kebijakan countercyclical demi berjalannya roda perekonomian dan

terjaganya stabilitas sosial yang ditunjukkan oleh kebijakan ekspansif yang

74
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diambil pemerintah ketika siklus bisnis sedang dalam posisi bad times.
Ketidakmampuan Indonesia mengambil kebijakan fiskal countercyclical
diakibatkan oleh sempitnya fiskal space dalam belanja negara yang
mengakibatkan pemerintah sulit untuk secara fleksibel dan leluasa mendorong
perekonomian melalui kreativitas, inovasi dan pengembangan terhadap potensi
dan peluang yang dimiliki negara dalam rangka mendorong pertumbuhan

ekonomi.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka saran yang dapat diberikan

kepada pemerintah terkait diantaranya adalah

1. Mendorong pendapatan negara dengan memaksimalkan penyerapan pajak
dan meningkatkan kesadaran wajib pajak masyarakat,

2. Efektivitas dan Efisiensi prioritas belanja negara baik dengan pemotongan
belanja negara yang tidak prioritas, penurunan belanja subsidi ataupun
penyesuaian berkala pembayaran bunga utang, dan

3. Meningkatkan efisiensi melalui peningkatan good governance dan

pemberantasan korupsi

Ketiga hal tersebut diharapkan mampu memperluas ruang fiskal negara
sehingga negara dapat mengambil perilaku kebijakan fiscal yang sesuai dalam
merespon ketidakpastian siklus ekonomi agar tidak terjadi overheating ataupun

resesi.
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Keterbatasan Penelitian

Ketebatasan penelitian dalam penelitian ini adalah peneliti hanya
menggunakan variabel fiskal dalam postur APBN dengan menggunakan metode
fiscal impulse yang bertujuan untuk mengukur dampak bersih dari kontraksi dan
injeksi fiskal terhadap GDP. Pengukuran fiscal impulse pada dasarnya berguna
untuk mengukur magnitude awal dari stimulus fiskal yang dilakukan oleh
pemerintah, akan tetapi tidak dimaksudkan untuk menghitung keseluruhan
dampak dari kebijakan fiskal terhadap permintaan agregat. Sehingga pengukuran
terhadap dampak tersebut membutuhkan alat analisis yang lebih mendalam untuk
menganalisa dampak kebijakan fiskal terhadap berbagai variabel ekonomi yang

terintergrasi dalam suatu persamaan ekonometrik atau analisa input-output.

Selain itu keterbatasan lainnya adalah periode pengamatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tahunan sedangkan terdapat beberapa periode
pengamatan yang terjadi shock ekonomi dan dampaknya dirasakan pada triwulan
tertentu. Sehingga dalam penelitian selanjutnya diharapkan dapat diketahui

perilaku kebijakan fiskal yang lebih komprehensif.
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